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 Abstrak: Penelitian ini akan menganalisis pengembangan metode pembelajaran 
Manajemen Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan menggunakan lagu dolanan Dayohe 
Teko pada Pelatihan Jarak Jauh Penyuluh perpajakan di Balai Diklat Keuangan 
Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah kuasi-eksperimen, data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner, jumlah responden tiga puluh orang, dan hasilnya dianalisis 
secara logika induktif. Hasil penelitian diketahui bahwa separuh peserta sudah pernah 
mendengar lagu lagu dolanan Dayohe Teko, namun sebagian besar belum tahu makna 
dari lagu dolanan Dayohe Teko. Kelemahan penggunaan lagu dolanan tersebut dalam 
pembelajaran Metode Pembelajaran Manajemen Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan 
adalah sebagian besar peserta belum pernah mendengar, belum tahu maknanya, dan 
liriknya menggunakan bahasa Jawa. Sedangkan kelebihannya, merupakan analogi 
yang filosofis dan tepat agar mudah mengingat kembali materi pembelajaran. Saran 
perbaikan untuk pengembangan dengan menterjemahkan dalam Bahasa Indonesia, 
menulis makna lagu tersebut, dinyayikan, dan didiskusikan. 
Abstract:  This study will analyze the development of learning methods for the 
Implementation of Extension Activities Management using the play  song Dayohe Teko 
in the Distance Training for Taxation Extension at the Yogyakarta Financial Education 
and Training Center. The method used is a quasi-experimental, data is collected using 
a questionnaire, the number of respondents is thirty people, and the results are 
analyzed logically inductive. The results showed that half of the participants had heard 
the song Dolanan Dayohe Teko, but most did not know the meaning of the song Dayohe 
Teko dolanan. The weakness of using the dolanan song in learning the Management 
Learning Method for the Implementation of Extension Activities is that most 
participants have never heard of it, do not know its meaning, and the lyrics are in 
Javanese. Whereas the advantage is that it is a philosophical and appropriate analogy 
so that it is easy to recall learning material. Suggestions for improvement for 
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A. LATAR BELAKANG 
Pelatihan Penyuluh Perpajakan bertujuan 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 
Pegawai Direktorat Jenderal Pajak dalam melakukan 
penyuluhan pajak. Pelatihan tahun sebelumnya 
dilaksanakan secara tatap muka langsung, namun 
pada tahun 2020 dilaksanakan pelatihan jarak jauh 
secara online karena adanya pandemi Covid-19. 
Terdapat tiga materi dalam pelatihan ini, yaitu: 1) 
Manajemen Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan, 2) 
Metode dan Teknik Penyuluhan, dan 3) Kemampuan 
Komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengembangan metode pembelajaran 
Manajeman Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan 
menggunakan lagu dolanan Dayohe Teko. Terdapat 
beragam variasi lirik lagu dolanan Dayohe Teko, 
dalam pembelajaran ini yang digunakan adalah lirik 
dari Emha Ainun Najib: “eee dayohe teko, eee gelarno 
kloso, eee klosone bedah, eee tambalen jadah, eee 
jadahe mambu, eee pakakno asu, eee asune mati, eee 
kelekno kali, eee kaline banjir, eee kelekno pinggir, eee 
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pinggire santer, eee centelno pager, eee pagere rubuh, 
eee mergo tak tubruh, eee sing nubruk sopo, eee sing 
nubruk asu”.  Jika diterjemahkan dalam bahasa 
Indonesia: “eee tamunya datang, eee siapkan tikar, 
eee tikarnya robek, eee tambal pakai jadah, eee 
jadahnya basi, eee kasihkan anjing, eee anjingnya 
mati, eee hanyutkan ke sungai, eee sungainya banjir, 
eee buang dipinggir, eee pingirnya arusnya deras, 
eee taruh di pagar, eee pagarnya rubuh, eee karena 
ditabrak, eee yang nabarak siapa, eee yang nabrak 
anjing” (Najib, 2015).  
Manajemen penyuluhan dapat memberikan 
gambaran secara umum tentung tujuan umum 
penyuluhan, karena dapat dibuat perencaan dan 
penyusunan dalam melaksanakan program tersebut 
(Mulyati & Nurhayati, 2020). Pelatihan kepada 
penyuluh berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja penyuluh, selain itu motivasi penyuluh juga 
agar terus dipertahankan oleh pemangku kebijakan 
secara sinergis dan berkelanjutan (Rinofi, 2021). 
Penelitian terdahulu tentang manajemen 
penyuluhan menunjukkan bahwa penyuluhan yang 
baik harus melalui perencanaan komunikasi seperti 
menentukan tujuan, menentukan pesan, 
menentukan sasaran komunikator, menentukan 
siapa petugas dan di mana penyuluhan akan 
dilaksanakan (Akbar et al., 2018). Penerapan 
manajemen dalam penyuluhan untuk 
mempermudah pencapaian suatu tujuan, 
mengembangkan diri konseli secara efektif dan 
efesien, dan sebagai perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan evaluasi proses (Karim, 2019). 
Manajemen Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan 
adalah materi yang penting karena sebagai awal 
kegiatan pelaksanaan penyuluhan, sehingga agar 
materi ini menimbulkan kesan kepada peserta maka 
digunakan metode pembelajaran menggunakan lagu 
dolanan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
edu-tainment atau pembelajaran menggunakan 
metode yang menyenangkan, misalnya dengan lagu 
dolanan (Mukhlasin, 2019). Pembelajaran 
menggunakan metode role playing lagu dolanan 
anak-anak mengandung sembilan nilai karakter 
yaitu: kemandirian, kejujuran, disiplin, toleransi, 
kerja keras, kreatif, menghargai prestasi, dan 
tanggung jawab (Heldisari, 2020). Suasana belajar 
dalam kelas berpengaruh terhadap hasil 
pembelajaran, beberapa jenis musik berpengaruh 
terhadap suasana belajar di kelas. Jenis musik yang 
sering diteliti adalah jenis musik klasik, namun perlu 
dikembangkan jenis musik yang lain, misalkan musik 
daerah, lagu daerah, atau tradisional dalam proses 
pembelajaran (Roffiq et al., 2017). Pembelajaran 
menggunakan lagu dolanan dapat melatih, 
memahami, menghayati dan menerapkan teori-teori. 
Selain itu juga dapat digunakan sebagai renungan 
tentang berbagai persoalan kearah kearifan dan 
kebijaksanaan dalam menghadapi kehidupan 
(Waryanti, 2018). 
Permainan tradisional sangat penting untuk 
diangkat kembali, karena dapat mengembangkan 
aspek-aspek psikologis anak untuk dijadikan sarana 
belajar sebagai persiapan menuju dunia orang 
dewasa (Ariesta, 2019). Lagu dolanan anak di Jawa 
Tengah mempunyai makna yang baik dalam 
pendidikan maupun kehidupan, misalnya: 1) Lagu 
dolanan Dhondhong Opo Salak mempunyai makna 
tiga karakter manusia yang diilustrasikan seperti 
buah dhondhong (kedondong): luarnya halus isinya 
kasar; salak: luarnya kasar, isinya halus; dan duku: 
luar dan dalam sama-sama halus; 2) Lagu dolanan 
Gundhul Pacul mengandung makna budaya yaitu jika 
orang yang mempunyai kehormatan, kedudukan, 
dan kemuliaan janganlah menjadi sombong; dan 3) 
Lagu dolanan Kupu Kuwi mempunyai makna 
bagaimana manusia mendapatkan kebahagiaan yang 
tidak bisa diprediksi kapan datangnya, kapan 
munculnya, dan dari mana arahnya (Hidayah, 2017). 
Struktur formula dalam syair lagu dolanan anak-
anak Jawa Timur, seperti lagu dolanan anak pada 
masyarakat Jawa pada umunya dibagi menjadi dua 
yakni: 1) formula hubungan baris-baris yang 
merupakan formula keterkaitan antar baris 
berdasarkan hubungan susunan kata, kontruksi 
lengkap dan elips, struktur yang sama, persajakan, 
pertukaran bagian pada posisi tertentu, dan subtitusi; 
dan 2) formula baris-baris yang merupakan formula 
masing-masing baris yang menjadi pedoman dalam 
penyusunan syair dalam panjang baris, pola-pola 
baris dalam syair lagu dolanan, dan unsur bunyi 
dalam baris atau purwakanthi (Rian Damariswara, 
2017). 
Lagu dolanan anak-anak adalah salah satu genre 
atau bentuk floklor yang terdiri dari kata-kata dan 
lagu yang mengandung unsur kesenangan dan 
pendidikan (utile ut dulce, sweet and useful). 
Sebaiknya lagu dolanan anak-anak terus 
diperkenalkan kepada generasi muda agar mereka 
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mengenal, memahami, dan mencintai budaya 
bangsanya (Nurweni Saptawuryandari, 2017). 
Budaya Jawa mengandung nilai-nilai: moral religius; 
keindahan berupa aspek ontologis, imanen, dan 
konsep indah; kerukunan berupa hormat dan kasih 
sayang, mempererat tali persaudaraan; nilai 
bersedia memberi nasehat, saling memaafkan; dan 
nilai bekerja sama (Luqman, 2018). 
Nilai karakter pada tembang dolanan Jawa dapat 
dijadikan sarana bagi tenaga kependidikan dalam 
menanamkan pendidikan karakter sejak usia dini, 
sekaligus ikut berpartisipasi dalam melestarikan 
kebudayaan leluhur (Dewi et al., 2019). Lagu 
dolanan anak jawa dapat mengungkapkan nilai-nilai 
masa lalu yang dapat memberikan pesan moral bagi 
penguatan karakter dengan merevitalisasi dan 
mengaktualisasikan dalam konteks masyarakat 
modern (Dewi Pramestuti, Sumarwati, 2015). 
Bernyanyi lagu dolanan mengandung nilai-nilai: 
kebersamaan, kejujuran, semangat, ketekunan, 
toleransi, pendidikan, penghargaan, kemasyarakatan, 
lingkungan, dan ketuhanan. Perlu dilakukan 
rekonstruksi lagu dolanan untuk merevitalisasi nilai 
pada pembelajaran (Saragi, 2018). Setiap lirik 
tembang, meskipun berisikan nama atau jenis 
makanan menyimpan berbagai kearifan lokal yang 
ingin diwariskan pada generasi penerusnya, di 
antaranya berupa aturan-aturan, ajaran moral, etika, 
dan sekaligus pengembangan pengetahuan 
mengenai makanan (Winarti, 2019). 
Penelitian ini akan menganalisis pengembangan 
metode pembelajaran menggunakan kearifan lokal 
yaitu lagu dolanan Dayohe Teko dengan tujuan 
mengetahui kelemahan, kelebihan, dan saran 
perbaikan jika akan digunakan pada masa 
mendatang. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuasi-eksperimen hanya pada kelompok yang 
diteliti (Creswell, 2012). Data utama berupa kata-
kata, tindakan, dan dokumen yang dikumpulkan 
dengan kuesioner dan observasi (Moleong, 2015). 
Instrumen penelitian utama adalah peneliti itu 
sendiri (Sugiyono, 2015). Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner (google form) dengan tiga 
pertanyaan terbuka, yaitu: apa kelemahan, apa 
kelebihan, dan apa saran perbaikan (Arikunto, 2017). 
Data yang terkumpul dianalisis secara logika-
induktif yaitu proses berpikir yang menggunakan 
logika untuk memahami pola dan kecenderungan 
dalam data melalui tiga tahap yaitu pengkodean, 
mendeskripsikan karakteristik utama, dan 
menginterpretasikan data (Mertler, 2017), hasil 
penelitian disajikan secara deskriptif. Penelitian 
dilakukan pada Pelatihan Penyuluh Pajak Angkatan 
II Tahun 2020 yang dilaksanakan oleh Balai Diklat 
Keuangan Yogyakarta pada tanggal 2-6 Maret 2020 
dengan peserta sebanyak 30 orang, yang terdiri dari 
18 perempuan dan 12  laki-laki. Umur peserta antara 
22-24 tahun ada 13 orang atau 43%, 25-29 tahun 
ada 7 orang atau 23%, 30-34 tahun ada 9 orang atau 
30%, dan 40-44 tahun ada 1 orang atau 3%. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Profil Peserta Pelatihan Terhadap Lagu 
Dolanan Dayohe Teko 
Profil peserta pelatihan terhadap lagu dolanan 
Dayohe Teko adalah sebagaimana Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Profil Peserta Pelatihan Terhadap Lagu 





Usia Jumlah Usia Jumlah 
21-25 10 63% 21-25 6 43% 
26-30 0 0% 26-30 4 29% 
31-35 5 31% 31-35 3 21% 
36-40 1 6% 36-40 0 0% 
41-45 0 0% 41-45 1 7% 
Jumlah 16 100% Jumlah 14 100% 
53% 47% 
Belum Tahu Maknanya Sudah Tahu 
Maknanya 
Usia Jumlah Usia Jumlah 
21-25 16 55% 21-25 0 0% 
26-30 3 10% 26-30 1 100% 
31-35 7 24% 31-35 0 0% 
36-40 2 7% 36-40 0 0% 
41-45 1 3% 41-45 0 0% 
Jumlah 29 100% Jumlah 1 100% 
97% 3% 
 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa dari 30 
peserta pembelajaran, hanya 16 orang atau 53% 
yang sudah pernah mendengar mendengar lagu 
dolanan Dayohe Teko, 14 orang atau 47% belum 
pernah mendengarnya. Jika dikaitkan dengan 
sebaran usia peserta, tidak ada hubungan signifikan 
antara usia dengan pernah mendengar atau belum 
lagu dolanan Dayohe Teko. Peserta yang belum tahu 
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makanya ada 29 orang atau 97%, yang sudah tahu 
maknanya ada 1 orang atau 3%. Artinya bahwa 
sebagian besar peserta pembelajaran pernah 
mendengarkan lagu dolanan Dayohe Teko namun 
belum tahu maknanya. Oleh karena itulah dipandang 
menarik untuk menjadikan lagu dolanan ini sebagai 
metode pembelajaran, sebagai salah satu upaya 
melestarikan kebudayaan Indonesia. Hal ini karena 
setiap lirik tembang, menyimpan berbagai kearifan 
lokal yang ingin diwariskan pada generasi 
penerusnya, di antaranya berupa aturan-aturan, 
ajaran moral, etika (Winarti, 2019).   Selain 
digunakan sebagai alat yang digunakan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dengan cara 
pembelajaran yang menyenangkan, penggunaan lagu 
tradisional dalam pembelajaran juga bermanfaat 
dalam upaya melestarikan kesenian tradisional.  
Penggunaan lagu dolanan Dayohe Teko dalam 
Pelatihan Jarak Jauh Penyuluh Perpajakan ini  
memiliki beberapa kelemahan. 
2. Kelemahan Pembelajaran Manajemen 
Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan 
Menggunakan Lagu Dolanan Dayohe Teko  
Kelemahan pengembangan metode 
pembelajaran Manajemen Pelaksanaan Kegiatan 
Penyuluhan menggunakan lagu dolanan Dayohe Teko 
adalah sebagaimana Tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Kelemahan Pengembangan Metode 
Pembelajaran Manajemen Pelaksanaan Kegiatan 
Penyuluhan Menggunakan Lagu Dolanan Dayohe Teko 
No Uraian Jumlah 
1 Belum mengenal lagu dan artinya 9 30% 
2 
Tidak semua peserta paham 
liriknya karena bahasa Jawa 
9 30% 
3 Tidak ada kekurangannya 8 27% 
4 Kurang dikenal anak milenial 1 3% 
5 




Sinyal terputus-putus sehingga 
kurang jelas 
1 3% 
7 Tidak semua peserta tahu lagunya 1 3% 
  Jumlah 30 100% 
 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 
kelemahan penggunaan lagu dolanan Dayohe Teko 
dalam pembelajaran Manajemen Pelaksanaan 
Kegiatan Penyuluhan menggunakan lagu dolanan 
Dayohe Teko pada Pelatihan Jarak Jauh Penyuluh 
Perpajakan adalah sebagian besar karena peserta 
belum mengenal lagu tersebut beserta artinya.  
Selain itu juga karena tidak semua peserta paham 
liriknya yang menggunakan bahasa Jawa.  Namun 
demikian banyak juga peserta yang menyatakan 
bahwa penggunaan lagu dolanan Dayohe Teko, tidak 
tahu artinya, serta tidak paham liriknya, namun lagu 
dolanan Dayohe Teko sebagai metode pembelajaran 
materi Manajemen Pelaksanaan Kegiatan 
Penyuluhan tetap dapat digunakan. 
3. Kelebihan Pembelajaran Manajemen 
Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan 
Menggunakan Lagu Dolanan Dayohe Teko  
Kelebihan pengembangan metode pembelajaran 
Manajeman Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan 
menggunakan lagu dolanan Dayohe Teko adalah 
sebagaimana Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Kelebihan Pengembangan Metode Pembelajaran 
Manajemen Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan 
Menggunakan Lagu Dolanan Dayohe Teko 
No Uraian Jumlah 
1 
Analogi yang tepat agar mudah 
mengingat kembali kaitan lagu 




Maknanya sangat filosofis dan 




Metode yang tepat jika peserta 
memahami bahasa Jawa 
3 10% 
4 Penjelasan menjadi lebih menarik 2 7% 
5 Melestarikan budaya 1 3% 
6 
Mengasyikan karena tidak 
monoton seperti melihat slide 
atau mendengarkan 
1 3% 
 Jumlah 30 100% 
 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa lebih dari 
separuh peserta menyatakan lagu Dayohe Teko 
merupakan analogi yang tepat agar mudah 
mengingat kembali materi pembelajaran dengan 
mengingat kaitan makna lagu tersebut dengan 
materi pembelajaran. Peserta yang lain mengatakan 
bahwa makna lagu Dayohe Teko sangat filosofis dan 
cocok dengan materi pembelajaran, dan akan 
menjadi metode yang tepat jika peserta memahami 
bahasa Jawa. Kelebihan lainnya adalah penjelasan 
menjadi lebih menarik.  Sedikit peserta mengatakan 
bahwa metode ini turut melestarikan budaya, dan 
metode ini mengasyikan karena tidak monoton 
seperti melihat slide atau mendengarkan. 
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4. Saran Perbaikan Pembelajaran Manajemen 
Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan 
Menggunakan Lagu Dolanan Dayohe Teko  
Saran perbaikan agar pengembangan metode 
pembelajaran Manajemen Pelaksanaan Kegiatan 
Penyuluhan menggunakan lagu dolanan Dayohe Teko 
menjadi lebih baik adalah sebagaimana Tabel 4  
berikut. 
 
Tabel 4. Saran Perbaikan Agar Pengembangan Metode 
Pembelajaran Manajemen Pelaksanaan Kegiatan 
Penyuluhan Menggunakan Lagu Dolanan Dayohe Teko 
No Uraian Jumlah 
1 Sudah bagus 8 27% 
2 
Ditayangkan dalam slide 
kaitan makna lirik lagu 
dengan materi pembelajaran 
4 13% 
3 












Teks liriknya dituliskan agar 
bisa dipraktekkan bersautan 
2 7% 
7 
Pastikan bahwa semua 
peserta paham bahasa Jawa 








Menggunakan media chat 







11 Waktu diskusi ditambah 1 3% 
 Jumlah 30 100% 
 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa untuk 
pengembangan lagu dolanan Dayohe Teko sebagai 
metode pembelajaran terdapat hal yang dapat 
dilakukan, yaitu dengan menuliskan makna lirik lagu 
dengan materi pembelajaran ditanyakan dalam slide, 
lirik diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, makna 
lirik lagu dituliskan pada chat room, lirik dituliskan 
untuk dipraktikkan secara bersahutan, dibuat video 
animasi agar menarik, waktu diskusi tentang makna 
lagu ditambah, lagu diputar/dinyanyikan berulang-
ulang, dan lagu diputar lagi pada akhir pembelajaran. 
Sebagian besar peserta menyatakan penggunaan 
lagu dolanan Dayohe Teko sebagai metode 
pembelajaran materi Manajemen Pelaksanaan 
Kegiatan Penyuluhan sudah bagus, dan mengatakan 
metode ini dapat digunakan pada pembelajaran 
berikutnya. 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan analisis diketahui bahwa separuh 
peserta sudah pernah mendengar lagu lagu dolanan 
Dayohe Teko, namun sebagian besar belum tahu 
makna dari lagu dolanan Dayohe Teko. Kelemahan 
penggunaan lagu dolanan tersebut dalam 
pembelajaran Metode Pembelajaran Manajemen 
Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan adalah sebagian 
besar peserta belum pernah mendengar, belum tahu 
maknanya, dan liriknya menggunakan bahasa Jawa.   
Sedangkan kelebihannya, merupakan analogi yang 
filosofis dan tepat agar mudah mengingat kembali 
materi pembelajaran. Saran perbaikan untuk 
pengembangan dengan menterjemahkan dakam 
Bahasa Indonesia, menulis makna lagu tersebut, 
dipraktikkan, dan diskusikan. 
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